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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian 
Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 
menggunakan metode penelitian studi kasus deskriptif, dimana studi kasus  
merupakan suatu metode yang menggambarkan suatu permasalahan yang dimulai 
dengan meneliti, mengolah, dan menganalisis dengan pembahasan yang sistematis 
melalui pendekatan kualitatif.  
Metode studi kasus , dimana peneliti akan meneliti mengenai penguatan 
karakter dan soft skill siswa melalui kegiatan OSIS mampu mengatasi dekadensi 
moral di SMAN 1 Cicalengka yang hasilnya berupa data-data hasil analisis yang 
dapat menggambarkan yang jelas upaya apa saja guna mengatasi dekadensi moral 
di SMAN 1 Cicalengka.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan sesuai 
dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, dimana penelitian 
ini tidak mengarahkan kepada pengujian hioptesis melainkan mengkaji secara 
mendalam dari partisipan langsung mengenai penguatan pendidikan karakter dan 
soft skill siswa melalui kegiatan OSIS mampu mengatasi dekadensi moral di 
SMAN 1 Cicalengka.   
Dalam menjawab permasalahan diatas, peneliti menggunakan pendekatan 
studi kasus. Studi kasus mampu menggambarkan situasi masa sekarang. Dengan 
metode ini dapat diperoleh secara mendalam informasi mengenai permasalahan 
dekadensi moral yang terjadi di SMAN 1 Cicalengka menggunakan langkah-
langkah yang tepat.  
Wirartha (2006. hlm 146) menyatakan bahwa,  penelitian studi kasus 
difokuskan kepada satu unit analisis yang dianggap sebagai kasus. Fokus utama 
studi kasus ini menjawab pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana. Hal ini sesuai 
dengan rumusan masalah yang peneliti, diantaranya : 1) bagaimana Persepsi 
Siswa terhadap OSIS, 2) bagaimana bentuk dekadensi moral yang terjadi di 
SMAN 1 Cicalengka. 3) bagaimana bentuk kegiatan OSIS dalam rangka 
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penguatan karakter siswa. 4) bagaimana penguatan karakter siswa  melalui 
kegiatan OSIS guna mengatasi dekadensi moral.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian akan meneliti 
Penguatan Karakter Siswa melalui Kegiatan OSIS  Guna Mengatasi Dekadensi 
Moral di SMAN 1 Cicalengka.  
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong. 2002. hlm 3) 
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif  adalah “prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati”. Menurut Mansyuri dan Zainuddin (2011) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah “sebuah proses” inquiri yang 
menyelidiki masalah-masalah sosial dan kemanusiaan dengan tradisi metodologi 
yang berbeda”  
Creswell (2013. hlm 4), mengemukakan bahwa : penelitian kualitatif 
merupakan suatu metode yang memahami makna yang oeh sejumlah individu dan 
kelompok dianggap suatu masalah sosial. dalam proses penelitian kualitatifbanyak 
melibatkan upaya penting seperti mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data 
yang yang spesifik dari para partisipan, menganaliss data secara induktif dari 
mulai tema yang khusus ke tema yang umum dan menafsirkan makna data.   
Sedangkan menurut Furchan (1992. hlm 35) metode kualitatif adalah 
“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrptif yang berupaya atau 
perilaku yang dapat diamati orang-orang (subyek itu sendiri).   
Dapat simpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupa 
kata-kata dari  informan secara langsung dan hasil dari pengamatan di lapangan.   
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
3.2.1 Partisipan Penelitian 
Partisispan penelitian ini secara umum warga sekolah SMAN 1 Cicalengka, 
tetapi yang khususnya adalah Wakil sekolah bidang kesiswaan, Guru mata 
pelajaran, Guru BK, Pembina OSIS, Ketua OSIS, Anggota OSIS dan Siswa non 
OSIS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purpose sampling, 
artinya peneliti menentukan sendiri informan yang dibutuhkan untuk menjawab 
penelitian ini sesuai dengan karakterstik yang peneliti butuhkan. Partisipan ini 
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sesuai dengan tema penelitian Penguatan karakter dan soft skill  siswa melalui 
kegiatan OSIS sehingga mampu mengatasi dekadensi moral.  
 
3.2.2 Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini merupakan elemen yang paling penting dalam 
merancang sebuah penelitian, karena ditempat inilah  peneliti akan mendapatkan 
sebuah informasi mengenai masalah yang diteliti oleh peneliti. Tempat yang akan 
dijadikan tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Cicalengka. SMAN 1 
Cicalengka merupakan sekolah berbasis Negeri yang satu-satunya sekolah Negeri 
yang terdapat didaerah tersebut. Alamat Jl. H. Darham No 42 Cicalengka, 
Kabupaten Bandung. Lokasi ini dipilih karena merupakan sekolah negeri satu-
satunya, tergolong favorite (Rancaekek- Cicalengka- Nagreg) dan juga masih 
telihat degradasi moral. Peneliti merupakan alumni sehingga mengetahui masalah-
masalah yang masih dilakukan dari tahun ke tahun. Karena alasan itulah peneliti 
memilih tempat SMAN 1 Cicalengka dengan mengadakan penelitian penguatan 
karakter malelui kegiatan osis dalam mengatasi dekadensi moral.  
3.3 Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan alat yang dilakukan untuk penelitian 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan oleh 
Arikunto (dalam Ridwan. 2002. hlm. 24), menyatakan bahwa “instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang  dipilih dan digunakan dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya”.  
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian seperti observasi, 
wawancara, studi dokumentasi, studi literasi. Instrumen merupakan alat bantu 
untutk menunjang penenlitian, diantaranya dalam wawancara dibutuhkan 
handphone sebagai alat untuk merekam suara dari informan, kamera untuk 
obsrvasi dan dokumentasi, serta buku dan ballpoint untuk menulis catatan yang 
menjadi penting saat wawancara berlangsung.   
Dalam penelitin ini peneliti menggunakan intrumen penelitian observasi 
dan wawancara. Obervasi ini  bertujuan untuk mengambil segala bentuk aktivitas 
subyek penelitian untuk memperkuat data serta hasil peneliti. Sedangkan pedoman 
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wawancara dengan tujuan memperoleh data serta informasi yang tepat dari 
sumber yang telah ditentukan.  
Setelah mendapatkan izin dari dosen pembimbing untuk ke lapangan, 
peneliti lantas membuat instrumen penelitian dari mulai wawancara, dan observasi. 
Peneliti merumuskan beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan    
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah menggunakan 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Dikarenakan peneliti 
membutuh infomasi secara mendalam untuk mengakji permasalahan mengenai 
Penguatan Karakter Siswa melalui Kegiatan OSIS sehingga mampu Mengatasi 
Dekadensi Moral.  
Sebelum memulai penelitian, pertama peneliti meminta izin kepada pihak 
sekolah baik secara administrasi maupun secara ucapan. Setelah mendapatkan izin 
dari pihak sekolah, peneliti meminta izin kembali kepada pembina OSIS untuk 
melakukan wawancara dan observasi kepada pengurus OSIS. Setelah 
mendapatkan izin, peneliti mencari narasumber yang sebelumnya peneliti sudah 
memiliki kriteria sebagai narasumber dalam penelitian ini. Ketika sudah 
menentukan narasumber yang sudah sesuai dengan kriteria, maka peneliti 
melangsungkan wawancara dari mulai anggota OSIS, ketua OSIS, Pembina OSIS, 
Guru Pelajaran, dan Guru BK. Selain wawancara,  peneliti melakukan observasi 
dimana peneliti mengamati dari mulai kumpulan rutin, pembinaan, dan juga 
kegiatan OSIS. Setelah wawancara dan observasi selesai, maka peneliti pamit 
undur diri dan berterima kasih  kepada pihak sekolah, khususnya kepada tim 
narasumber sudah memberikan iin kepada peneliti untuk melakukan penelitian.         
3.4.1 Wawancara  
Menurut Iskandar (2008. hlm 217), mengungkapkan bahwa “ Salah satu 
teknik wawancara dalam pengumpulan data pedekatan kualitatif dengan 
menggunakan pendoman wawancara”. Dengan  Alasan tersebut  peneliti 
menggunakan teknik wawancara adalah karena teknik ini sangat tepat untuk 
menggali informasi dari narasumber. Informasi ini akan lebih efektif didapatkan 
dengan melakukan wawancara dengan informan atau narasumber yang telah 
ditentukan nanti. Tentunya wawancara akan dilakukan bukan hanya kepada satu 
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narasumber saja, melainkan kepada beberapa narasumber diantaranya staff 
kesiswaan, guru, guru bk, pembina, ketua , anggota OSIS dan siswa non OSIS. 
Dalam melakukan wawancara peneliti membutuhkan waktu selama 2 bulan, 
karena waktunya yang bentrok dengan berbagai kegiatan di sekolah seperti Ujian 
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Nasional (UN) 
3.4.2 Observasi 
Menurut Bungin (2007,  Hlm. 118 ), observasi adalah “kegiatan 
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu 
utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit”. 
Observasi merupakan kemampuan seseorang dalam menangkap objek yang 
diteliti  dengan dibantu oleh seluruh pancaindra.      
Dalam penelitian ini observasi dilakukan di lingkungan  SMAN 1 
Cicalengka khususnya melihat secara langsung dekadensi moral yang terjadi, 
hingga mengikuti rangkaian kumpulan kegiatan OSIS, dan juga melihat 
bagaimana penguatan karakter melalui kegiatan OSIS secara langsung. Sehingga 
dalam observasi ini sebagai penguat dari hasil data sebelumnya. Observasi ini 
dilakukan selama 2 bulan berbarengan dengan jadwal wawancara.         
3.4.3 Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini mengumpulkan 
dokumentasi selama kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi merupakan 
data konkrit berupa foto, gambar, video, dan karya yang lainnya. Menurut 
Arikunto (1998. hlm 236) mengungkanpkan bahwa “mencari data dengan 
menggunakan catatan buku, surat, majalah, dan lain sebagainya dinamakan studi 
dokumentasi”. Selama melakukan wawancara dan observasi selama di lapangan, 
peneliti juga meminta informasi mengenai kegiatan kepada pengurus OSIS yang 
dibuktikan dengan hasil dokumentasi yang dimiliki oleh pengurus OSIS dan 
sekolah, baik berupa foto, maupun administrasi seperti dokumen mengenai 
sejarah sekolah, visi dan misi baik sekolah juga OSIS, dan dokumen mengani 
program kerja OSIS selama 1 tahun kedepan.    
3.4.4 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan mencari dan memahami buku yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yang bertujuan untuk 
51 
 
Meidina Siti Fatimah, 2019,  
PENGUATAN KARAKTER DAN SOFTSKILL SISWA MELALUI KEGIATAN ORGANISASI INTRA 
SEKOLAH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
 
menemukan data dan fakta untuk membantu mencari informasi mengenai 
permasalahan yang sedang diteliti. Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah peneliti menggunakan sumber buku , jurnal, internet  dan skripsi yang 
berhubungan dengan masalah yang diangkat oleh peneliti.   
3.5 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini dengan tujuan mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teknik 
untuk mendapatka informasi dengan jelas. adapun dalam pengumpulan data ini, 
peneliti akan mengobservasi ke tempat penelitian secara langsung ke SMAN 1 
Cicalengka, dengan mengamati peristiwa yang terjadi  sesuai penelitian yang akan 
diteliti. Dilanjut dengan mewawancarai objek yang sudah ditentukan untuk 
mendapatkan informasi lanjutan hasil dari obervasi. Selama penelitian 
berlangsung, tidak lupa mendokumentasikan sebagai bukti adanya penelitian 
tersebut. Adapun pengumpulan data dalam penelitia ini, sebagai berikut : 
3.5.1 Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi intrumen hadier dengan tujuan sebgai pembatas saat mencari 
data sehingga data disesuaikan dengan kebutuhan penenlitian tidak melebar 
kemana-mana, serta memberikan gambaran secara garis besar tentang 
penelitian yang akan berjalan.  
3.5.2 Penyusunan Alat Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data ini menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara secara mendalam  kepada Staff wakasek kesiswaan, 
Guru mata pelajaran, Guru BK, Pembina OSIS, Ketua OSIS, Anggota OSIS, dan 
Siswa non OSIS di SMAN 1 Cicalengka. 
3.5.3 Penyusunan Pedoman Wawancara 
Penyusunan pedoman wawancara sangat diperlukan dengan tujuan untuk 
mempermudah peneliti saat wawancara berlangsung. Pedoman wawancara 
disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dibuat 
3.5.4 Penyusunan Pedoman Observasi 
Adanya penyusunan observasi ini bertujuan sebagai pembatas dan 
disesuaikan deng tujuan awal penelitian. Penyusunan observasi ini dibuat sebelum 
terjun ke lapangan (tempat observasi). 
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3.6 Keabsahan Data 
3.6.1 Triangulasi 
Triangulasi merupakan suatu cara untuk memeriksa bukti-bukti yang 
berasal dari berbagai sumber data. Menurut Denzin (dalam Bungin, 2007, hlm.  
264), mengemukakan bahwa “terdapat 4 dalam menguji keabsahan penelitian, 
diantaranya Triangulasi kejujuran peneliti, triangulasi dengan sumber data, 
traingulasi dengan metode, dan triangulasi dengan teori”. Berikut penjelasan 
mengenai triangulasi yang akan dilakukan oleh peneliti 
a. Triangulasi Kejujuran Peneliti 
Dalam penelitian, peneliti tidak bisa berdiri sendiri, melainkan  
harus meminta bantuan  orang lain (atau peneliti yang lain), yang berguna 
untuk melakukan pengecekkan langsung, wawancara ulang, serta 
merekam data yang sama. Hal ini sebagai proses verifikasi terhadap hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini, penelliti nantinya akan meminta bantuan 
orang lain guna membantu dalam melakukan verifikasi hasil penelitian 
yang sudah di dapat di SMAN 1 Cicalengka.  
b. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber ini adalah mengecek data dari berbagai sumber . 
hal ini sependapat dengan Patton (dalam moleong, 2012, hlm 330), 
mengemukakan bahwa triangulasi dengan sumber merupakan 
membandingkan data dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif.”  
Untuk menguji kreadibilitas data mengenai Penguatan karakter 
melalui siswa kegiatan OSIS guna mengatasi dekadensi moral, maka 
pengumpulan data dan pengujian data yang telah di perolah dari siswa 
anggota osis memiliki kritera (1) anggota OSIS, (2) mengetahui 
permasalahn dekadensi moran yang sering terjadi di sekolah, (3) 
mengetahui nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam kegiatan OSIS. 
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Wasek kesiswaan, guru mata pelajaran, guru bk, pembina OSIS sebagai 
sumber partisipasi.  
 
BAGAN 3.1 









   





c. Triangulasi Metode 
Triangulasi Metode ini digunakan dalam penelitian melakukan 
pengecekkan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah adanya 
kesesuaian antara metode wawancara sama dengan metode observasi, atau 
hasilnya observasi sesuai dengan informasi yang diberikan narasumber ketika 
di wawancara.  
Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya menggunakan wawancara 
saja, tetapi peneliti menggunakan dokumentasi, dan observasi sebagai penguat 
dan juga sebagai cek kesesuaian antara dokumentasi, wawnacara, dan 
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Sumber : Diolah oleh peneliti pada Tahun 2019 
3.6.2 Bahan Referensi 
Dalam menguji keabsahan penelitian, peneliti disarankan untuk banyak 
referensi sebagai penguat data dari hasil penelitian dilapangan. Menurut Bungin  
(2007, hlm 267), “keabsahan penelitian harus memperbanyak referensi yang 
dapat menguji dan mengoreksi hasil penelitian yang telah dilakukan, baik 
referensi dari orang, maupun referensi dari gambar video lapangan, wawancara, 
catatan dilapangan, dan termasuk buku.”   
Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mencari satu referensi saja, 
tetapi peneliti banyak menggunakan referensi lain, seperti dari jurnal baik 
nasional, maupun internasional, buku yang berhubungan dengan peneliti, 
internet dan juga dari hasil wawancara (termasuk meminta data dari pengurus 
OSIS)  
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Pengecekkan dilakukan setelah pengumupan data selesai. Dengan adanya 
pengecekkan ini bertujuan untuk kekeliuran terhadap data baik masih adanya 
kekurangan dapat menambahkan jika dirasa kurang lengkap.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengecekkan baik dari diri 
sendiri, maupun dibantu dari orang lain. pengecekkan ini juga dibantu oleh tim 
narasumber, sehingga apa yang disampaikan dalam penelitian ini sesuai dengan 
kenyataan.  
3.7 Analisis Data 
  Analisis data merupakan suatu perurutan atau perorganisasian yang 
dimasukan kedalam pola, kategori, dan satu uraian besar. Artinya menurut Patton 
memberikan gambaran yang signifikan dari hasil penelitian/analisis yang 
dihubungankan sehingga membentuk dimensi uraina. (dalam Moleong, 2012, Hlm. 
280).    
 Berbeda dengan menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012, hlm 280), 
mengemukakan bahwa “sebagai suatu proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis 
kerja itu”  
 Menurut Milles dan Huberman (2007, hlm. 173-174), mengemukakan bahwa, 
“analisis data tertata dalam situs ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata 
waktu disusun dengan jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat 
kapan gejala tertentu terjadi.” Teknik analisis data yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah analisis model Miles dan Huberman , Analisi data yaitu, data 
reduction, data display, dan conclusion , berikut bahasan mengenai teknik analisi 
data, yaitu : 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
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Menurut Poerwandari (2005, hlm 34), mengemaukakan bahwa data-data yang 
terkait dengan dokumentasi, observasi, dan wawancara yang diperoleh, peneliti 
mulai mengorganisasikan data tersebut. Sebelum dilakukan analisis data, langkah 
yang penting adalah memberikan kode-kode atau coding pada data yang diperoleh.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan hasil dari catatan di lapangan 
dengan merangkum permasalahan yang sedang diteliti, yaitu mengenai penguatan 
karakter siswa melalui kegiatan OSIS guna mengatasi dekadensi moral, sehingg 
peneliti akan mempermudah dalam penarikan kesimpulan dan proses verifikasi.  
Setelah menyelesaikan penelitian selama 2 bulan, peneliti langsung membuat 
reduksi data, dimana peneliti merumuskan jawaban dari narasumber dengan 
dibantu oleh alat perekam suara, dan peneliti menuliskan point – point apa saja 
yang berhubungan dengan pertanyaan yang peneliti buat. 
2. Display Data  
Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya adalah display data yaitu 
menyajikan data secara jelas dan singkat. Melalui penyajian data tersebut maka 
data akan terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan makin 
mudah dipahami. Selanjutnya data disajikan kedalam bentuk laporan berbentuk 
uraian dengan hasil penelitian yang diperoleh yang menggambarkan jelas 
Bagaimana Penguatan  Karakter Siswa melalui Kegiatan OSIS  dalam Mengatasi 
Dekadensi Moral di SMAN 1 Cicalengka.  
Setelah selesai meredukasi data, peneliti langsung membuat display data, 
dimana peneliti menggabungkan hasil temuaan dilapangan dengan hasil analisis 
yang dibuat oleh peneliti dari hasil temuan dilapangan.  
3. Counclusion Drawing Verification  
Counclusion Drawing Verification merupakan upaya untuk mencari art, makna, 
penjelasan, yang dilakukan teradap data-data yang telah dianalisis dengan mencari 
hal- hal penting. Kesimpulan yang dianggap layak apabila peneliti menemukan 
bukti valid dan konsisten. Kesimpulan yang akan dilakukan oleh peneliti 
berdasrakan uraian data informan penelitian selama dilingkungan sekolah.  
Setelah data disajikan, data akan ditarik kesimpulannya. Data mengenai  
Penguatan  Karakter Siswa melalui Kegiatan OSIS  dalam Mengatasi Dekadensi 
Moral di SMAN 1 Cicalengka yang diperoleh peneliti melalui observasi, 
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wawancara, studi dokumentasi selama penelelitian berlangsung data-data tersebut 
direduksi, dirangkum, dan dipilih-pilih yang penting dan diperlukan untuk 
memenuhi tujuan yang diinginkan sehingga data terpenting tidak akan diabaikan 
dan menumpuk tanpa ada pemisah yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
mencari data kembali jika dirasa kurang.  
Langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan data dengan mendeskripsikan 
hasil penelitian tersebut. Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Dari data-data 
tersebut akan jelas terlihat Penguatan Karakter Siswa Melalui Kegiatan OSIS.  
Setelah selesai mereduksi, peneliti lantas menarik kesimpulan sementara dari 
hasil temuan dilapangan  dan juga hasil analisis yang dibuat oleh peneliti. 
Sehingga peneli dapat mengetahui secara garis besar jawaban dari narasumber.  
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Sekolah  
Dekadensi Moral Pendidikan Kakarkter 
Dekadensi Moral di sekolah 
Bulliying, merokok, tidak 
mentaati peraturan, berkata 
yang tidak baik, mencontek 
dll  
Pendidikan Karkter melalui 
Kegiatan OSIS di tuntut 
untuk bertanggung jawab, 
jujur, disiplin, demokrasi, 
sikap kepemimpinan, dll 
Siswa dan Guru 
Teori Kontrol Sosial 
Dan Teori Organisasi   
Pendekatan Kualitatif 
Teknik Pengumpulan data (Observasi, Wawancara, 
Dokuentasi, Catatan Lapangan) 
Data Reduction, Data Display, Conclusion  
Penguatan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
OSIS Guna Mengatasi Dekadesni Moral 
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(Sumber : Diolah Peneliti Tahun 2019) 
 
 
 
